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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Institusi keuangan belum dikenal secara jelas dalam sejarah Islam,
namun prinsip-prinsip pertukaran dan pinjam-meminjam sudah ada dan
banyak terjadi pada zaman Nabi Muhammad saw. Kemajuan pembangunan
ekonomi dan perdagangan telah mempengaruhi lahirnya institusi yang
berperan dalam lalu lintas keuangan. Para pedagang dan pengusaha sudah
tidak mungkin lagi mengurusi keuangan secara sendiri."

Konsep organisasi atau lembaga keuangan sesungguhnya sudah dikenal
sejak sebelum Nabi Muhammad diangkat menjadi Rasul. Lembaga Baitul Mal
merupakan lembaga bisnis dan sosial yang pertama dibangun oleh Nabi.
Lembaga ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan.”

Lembaga keuangan telah berperan besar dalam pengembangan dan
pertumbuhan masyarakat industri modern. Produksi berskala besar dengan
kebutuhan investasi yang membutuhkan modal yang besar tidak mungkin
dipenuhi tanpa bantuan lembaga keuangan. Lembaga keuangan merupakan
tumpuan bagi para pengusaha untuk mendapatkan tambahan modalnya
melalui mekanisme kredit dan menjadi tumpuan investasi melalui mekanisme

saving.

' Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) (Yogyakarta: UII Press,
2004), 51.
?Ibid., 56.



Lembaga keuangan telah memainkan peranan yang sangat besar dalam
mendistribusikan sumber-sumber daya ekonomi dikalangan masyarakat,
meskipun tidak sepenuhnya dapat mewakili kepentingan masyarakat. Lahirnya
lembaga keuangan mikro Islam yang berorientasi sebagai lembaga sosial
keagamaan, kemudian populer dengan istilah BMT. Kemunculan BMT
sebagai lembaga keuangan mikro Islam yang bergerak pada sektor riil
masyarakat bawah dan menengah sejalan dengan lahirnya Bank Muamalat
Indonesia (BMI). Karena BMI sendiri secara operasional tidak dapat
menyentuh masyarakat kecil ini, maka BMT menjadi salah satu lembaga
keuangan mikro Islam yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

BMT Merupakan salah satu jenis lembaga keuangan bukan bank yang
bergerak dalam skala mikro sebagaimana Koperasi Simpan Pinjam (KSP).
BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang berlandaskan syariah. Selain
itu, BMT juga dapat dikatakan sebagai suatu lembaga swadaya masyarakat
(LSM) yang bergerak di bidang keuangan.’ Ini disebabkan karena BMT tidak
hanya bergerak dalam pengelolaan modal (uang) saja, tetapi BMT juga
bergerak dalam pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS). Secara
singkat, bait al-mal merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat yang
disalurkan tanpa tujuan profit. Sedangkan bait al-tamwil merupakan lembaga
pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan orientasi profit dan
komersial.* Di samping itu peranan lembaga ekonomi Islam yang berfungsi

sebagai lembaga yang dapat mengantarkan masyarakat yang berada di daerah-

3 .

Ibid., 62.
* Ahmad Sumiyanto, Baitul Mal wat-Tamwil (BMT): Menuju Koperasi Modern. (Y ogjakarta: ISES
Publishing, 2008), 15.



daerah untuk terhindar dari sistem bunga yang diterapkan pada bank

konvensional. Kelahiran BMT sangat menunjang sistem perekonomian pada

masyarakat yang berada di daerah karena di samping sebagai lembaga

keuangan Islam, BMT juga memberikan pengetahuan-pengetahuan agama

pada masyarakat yang tergolong mempunyai pemahaman agama yang rendah.

Dengan demikian, fungsi BMT sebagai lembaga ekonomi dan sosial

keagamaan betul-betul terasa dan nyata hasilnya.

Lahirnya BMT ini di antaranya dilatarbelakangi oleh beberapa alasan

sebagai berikut:

1.

Agar masyarakat terhindar dari pengaruh sistem ekonomi kapitalis dan
sosial yang hanya memberikan keuntungan bagi mereka yang mempunyai
modal banyak. Sehingga ditawarkanlah sebuah sistem ekonomi yang
berbasis syariah. Ekonomi yang dimaksud adalah suatu sistem yang
dibangun atas dasar adanya nilai etika yang tertanam seperti pelarangan
tentang penipuan dan bentuk kecurangan, adanya hitam di atas putih
ketika terjadi transaksi, dan adanya penanaman kejujuran terhadap semua
orang dan lain-lain.

Melakukan pembinaan dan pendanaan pada masyarakat menengah ke
bawah secara intensif dan berkelanjutan.

Agar masyarakat terhindar dari rentenir-rentenir yang memberikan
pinjaman modal dengan sistem bunga yang sangat tidak manusiawi.

Agar ada alokasi dana yang merata pada masyarakat, yang fungsi-nya

untuk menciptakan keadilan sosial. Realitas menunjukkan, adanya BMT



di daerah sangat membantu masyarakat dalam rangka pemenuhan
kebutuhan ekonomi yang saling menguntungkan dengan memakai sistem
bagi hasil. Di samping itu juga ada bimbingan yang bersifat pemberian
pengajian kepada masyarakat dengan tujuan sebagai sarana transformatif
untuk lebih untuk mengakrabkan diri pada nilai-nilai agama Islam yang
bersentuhan langsung dengan kehidupan sosial masyarakat.

Selain itu, keberadaan BMT setidaknya mempunyai beberapa peran,

yakni sebagai berikut:

1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi non syariah. Aktif
melakukan sosialisasi ditengah masyarakat tentang arti penting sistem
ekonomi Islam. Hal ini dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai
cara-cara bertransaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, jujur
terhadap konsumen dan sebagainya.

2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap
aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan
terhadap usaha-usaha nasabah atau masyarakat umum.

3. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih
tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus
mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana

setiap saat, birokrasi yang sederhana dan lain sebagainya.

5 1bid., 21.



4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata.
Fungsi BMT langsung terhadap dengan masyarakat yang komplek
dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk
melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus
diperhatikan, misalnya dalam masalah pembiayaan BMT harus
memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis
pembiayaan.’

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa salah satu peran penting

BMT adalah melepaskan ketergantungan pada rentenir. Masyarakat yang

masih tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan

masyarakat dengan segera. Dalam faktanya, secara sadar atau tidak,
masyarakat awam banyak yang terjerat oleh praktik rentenir. Akibatnya,
ekonomi mereka bukannya semakin tumbuh, tapi justru sebaliknya semakin
anjlok. Praktik rentenir di satu sisi memang bisa menyelesaikan keuangan
masyarakat secara instan, namun di sisi lain justru mencekik mereka dalam
waktu yang berkepanjangan.

Islam sendiri telah memberikan garis petunjuk terutama dalam bidang
ekonomi, dengan tujuan agar satu sama lain berbuat adil, tidak saling
mendhalomi antara yang satu dengan yang lainnya, menghindari kegiatan

yang merusak agar tidak ada yang dirugikan dalam melakukan transaksi

% Hendri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 97.



ckonomi, sechingga akan tercapai kemaslahatan umat.’” Dengan demikian
pemerataan ekonomi dalam lingkungan masyarakat bisa terwujud.

Sebagaimana firman Allah swt dalam al-Qur’an surat al-Baqarah: 275

E TV
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil

riba), maka orang itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”. (Q.S. Al-Baqarah:275).®

Bila riba> meningkat maka pekerjaan haram akan merajalela dan
kegiatan ekonomi tidak akan berkembang. Hal demikian karena di dalam
praktik riba> ada kecendrungan yaitu uang hanya berputar dan menumpuk
pada satu tangan (pelaku riba>). Yang memperoleh untung dalam bentuk riba

itu ialah beberapa glintir orang yang uangnya digunakan untuk eksploitasi

masyarakat yang terdesak kebutuhan hidupnya.’

’ Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta, 2009),45.
¥ Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan terjemahnya (Bogor: Penerbit Sygma, 2007),47.

’ Buchari Alma dan Donni juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2009),140.



Riba> (renten) akan terjadi pada pinjaman uang yang makin panjang
waktunya, akan makin banyak bunganya. Jika tidak mampu membayar
pinjamannya, maka akan mengakibatkan disitanya harta orang yang
berhutang. Malahan kemungkinan besar dirinya sendiri bahkan anaknya
dipakai untuk membayar hutang. Demikian kenyataan yang dialami oleh
orang yang berpiutang.'’

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Mal wat Tamwil
Mandiri Ukhuwah Persada (BMT MUDA) Kedinding Lor Surabaya, dengan
konsep ekonomi yang berbasis syariah dan segala produknya ternyata mampu
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap rentenir, dan mewujudkan
gerakan pembebasan anggota masyarakat dalam belenggu rentenir, serta jerat
kemiskinan dan ekonomi ribawi.

Gerakan pemberdayaan ekonomi berbasis syariah akan meningkatkan
kapasitas dalam kegiatan ekonomi riil dan kelembagaannya,menuju tatanan
perckonomian yang makmur dan maju, serta gerakan keadilan membangun
struktur masyarakat madani yang adil sehinggga beralih ke sistem syariah
yang dikelola oleh KJKS BMT MUDA Kedinding Lor Surabaya.

Alasan mendasar berdirinya KJKS BMT MUDA ini adalah sebagai
bentuk respon terhadap kondisi umat Islam mayoritas yang dari mereka berada
digaris kemiskinan. Mereka memang tumbuh, tapi kerap layu hingga sukar
berkembang. Sementara rentenir dan tengkulak diam-diam telah melumat dan

mencekik leher mereka.

1 1bid.,277.



Berangkat dari paparan di atas, penulis sangat tertarik untuk meneliti
tentang strategi KJKS BMT tersebut dengan judul: “Respon Masyarakat
Muslim terhadap Strategi KIKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada (MUDA)
dalam Mengurangi Ketergantungan pada Rentenir (Studi Kasus pada

Masyarakat Kedinding Lor Surabaya)”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan, maka masalah yang dapat
diidentifikasikan pada proposal skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Strategi dalam mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap rentenir.
2. Respon masyarakat terhadap adanya KJKS BMT Mandiri Ukhwah
Persada
3. Dampak negatif rentenir terhadap keberlangsungan hidup masyarakat.
4. Pelayanan terhadap nasabah.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah
pada pokok bahasan, yakni:
1. Strategi KJKS BMT Mandiri Ukhwah Persada dalam mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap rentenir.
2. Respon masyarakat muslim Kedinding Lor terhadap strategi KIKS BMT
Mandiri Ukhwah Persada dalam mengurangi ketergantungan pada

rentenir.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi KIKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada dalam
mengurangi ketergantungan masyarakat pada rentenir?
2. Bagaimana respon masyarakat muslim Kedinding Lor terhadap strategi
KJKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada dalam mengurangi

ketergantungan pada rentenir?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti, sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan/duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.'' Penelitian
yang mengangkat topik tentang rentenir dikatakan masih belum banyak
ditemukan. Apalagi sampai ada sebuah buku yang secara utuh membahas
tentang praktek rentenir di Indonesia, seperti sejarah rentenir, praktik rentenir
serta solusi bagaimana masyarakat agar terhindar dari jeratan praktek rentenir.
Sampai proposal penelitian ini disusun, peneliti masih dikatakan

minim dalam menemukan beberapa literatur yang membahas tentang praktik
rentenir serta pengaruhnya terhadap perekonomian masyarakat. Walaupun

dengan keterbatasan literatur, peneliti tetap berkeinginan untuk mengangkat

"' Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya,
2012),9.
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permasalahan ini untuk menambah khazanah keilmuan sehingga bisa
dilanjutkan oleh beberapa peneliti berikutnya. Adapun peneliti yang sudah
membahas tentang rentenir diantaranya:

Juwita Fajar Hari (2009)'? dalam skripsinya “Dampak Pinjaman Kredit
Rentenir terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar Tradisional dalam Tinjauan
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Tradisional Pakan Selasa Kecamatan IV
Kabupaten Agam)”. Penelitian ini berisi masalah dampak pinjaman kredit
(praktik riba) yang dilakukan oleh sebagian pedagang merupakan sorotan
utama dalam penelitian ini. Keberadaan rent yang “melembaga” layaknya
sebuah lembaga keuangan formal bagi pedagang pasar tradisional, terlihat
dengan aktivitas transaksi yang mereka lakukan dengan rent satu kali
seminggu. Tingginya bunga yang diberikan tidak sebanding dengan
pendapatan yang diterima untuk meningkatkan keuntungan akibat kredit.

Fitria Endang Susana (2012)" “Peran Rentenir terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Pedagang Kecil di Daerah Aliran Sungai Winongo Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta”. Isi dari karyanya masalah pedagang kecil yang
kekurangan modal kerja untuk menjalankan usaha, maupun memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sementara untuk memperoleh pinjaman dari lembaga
keuangan resmi seperti bank, mempunyai persyaratan lebih sulit, sanksi-sanksi

perbankan dirasakan berat bagi mereka. Lebih jauh lagi pedagang kecil

' Juwita Fajar Hari, Dampak Pinjaman Kredit Rentenir terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar
Tradisional dalam Tinjuan Ekonomi Islam, (Studi Kasus di Pasar Tradisional Pakan Selasa
Kecamatan IV Kabupaten Agam), (Skripsi pada Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Syariah, IAIN
Imam Bonjol Padang, 2009),

" Fitria Endang Susan, Peran Rentenir terhadap Pemenuhan Kebutuhan Pedagang Kecil di Daerah
Aliran Sungai Winongo Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta, dalam http://www.univpancasila.ac.id
.html, diakses pada 06 April 2014.



11

umumnya tidak mampu menyediakan jaminan bagi keperluan peminjaman
kredit. Sebagai jalan pintas, 140 orang dari 246 pedagang kecil di tiga
kelurahan yaitu kelurahan Pakunen, kelurahan Wirobrajan, dan kelurahan
Patang Puluhan di Yogyakarta telah menjadi nasabah rentenir. Rentenir
sendiri adalah orang yang secara informal memberikan pinjaman (kredit)
kepada nasabah berupa uang dengan membebankan bunga yang cukup tinggi.

F. Nugrao Hardianto dan Candra Utama (2010)'* “Identifikasi Penentu
Peminjaman Kredit oleh Pedagang Kecil kepada Rentenir”. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa faktor penentu yang mendorong pedagang kecil
untuk meminjam kredit dari rentenir adalah faktor kepercayaan, faktor
aksesibilitas, dan faktor transaksi. Berdasarkan tingkat peminjaman kredit
pedagang kecil kepada rentenir, mayoritas pedagang kecil (27%) cenderung
sangat sering meminjam kredit pada rentenir dan berkisar 4,9% pedagang
kecil jarang atau kadang-kadang saja meminjam kepada rentenir.

Selain karya tulis yang telah disebutkan, tentu masih ada tulisan lain
yang membahas tentang rentenir. Dalam skripsi ini, peneliti akan lebih
memfokuskan secara sistematis dan spesifik serta mendeskripsikan secara
mendalam mengenai strategi KIKS BMT MUDA (Mandiri Ukhwah Persada)

dalam mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap rentenir.

E. Tujuan Penelitian

"F. Nugrao Hardianto dan Candra Utama, Identifikasi Penentu Peminjaman Kredit oleh Pedagang
Kecil kepada Rentenir, (Skripsi pada Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Katolik Parahyangan, 2010), http//www.univkatolikparahyangan.ac.id.
htmi, diakses pada 06 april 2014.
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Setiap penelitian yang dilakukan, pasti ada tujuan yang ingin dicapai.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui serta mendeskripsikan strategi KJKS BMT Mandiri
Ukhuwah Persada dalam mengurangi ketergantungan masyarakat pada
rentenir.

2. Mengetahui serta mendeskripsikan respon masyarakat muslim terhadap
strategi KJKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada tersebut dalam

mengurangi ketergantungan pada rentenir.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa kegunaan yang dapat
diambil baik secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis:

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai media untuk membuktikan
kesesuaian antara teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan
praktik di lapangan, terutama yang berkenaan dengan strategi KJKS
BMT dalam mengurangi ketergantungan masyarakat pada rentenir.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi khazanah
kepustakaan di UIN Sunan Ampel, sehingga dapat dijadikan sebagai

referensi untuk penelitian berikutnya.
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2. Kegunaan Praktis:

a. Sebagai upaya memberikan penyadaran kepada masyarakat tentang
KJKS BMT sehingga mereka dapat mengurangi ketergantungannya
pada rentenir dan beralih pada institusi keuangan yang syar’i dan
bebas riba>.

b. Untuk memberikan pertimbangan kepada pihak BMT MUDA agar
senantiasa tetap berpegang teguh pada aturan muamalah yang berlaku
di dalam hukum Islam sehingga masyarakat selamat dari praktik

riba>wi.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya mis-understanding, maka istilah pokok
yang ada dalam penelitian ini akan didefinisikan secara operasional:

1. Masyarakat muslim Kedinding Lor: adalah kumpulan manusia yang
hidup bersama di suatu tempat dengan aturan dan cara tertentu. Jika
dikaitkan dengan penelitian ini tanggapan balik dari masyarakat yang
beragama Islam terhadap strategi KJIKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada.

2. Strategi : Sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak
dicapai. Strategi di lakukan untuk menjinakan pihak lawan sehingga
pesaing bisa terkecoh dengan strategi yang dibuat oleh suatu perusahaan.

3. KIJKS BMT MUDA: Suatu lembaga yang bergerak di bidang jasa

keuangan syariah. Selain itu koperasi juga merupakan organisasi bisnis
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yang juga berperan soaial,"” atau sekelempok orang yang menyatukan diri
untuk saling membantu dan bekerja sama membangun sumber pelayanan
keuangan guna mendorong dan mengembangkan usaha produktif dan
meningkatkan taraf hidup para anggota dan masyarakat yang didirikan
oleh BMT MUDA.

Rentenir: Orang yang mencari nafkah dengan membungakan uang,
tukang riba>, menawarkan pinjaman jangka pendek tanpa jaminan,'
juga disebut lintah darat karena menarik bunga yang sangat tinggi pada
setiap paket kredit.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa maksud dari definisi

operasional adalah untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat muslim

terhadap strategi yang dilakukan oleh KJKS MBT MUDA dalam mengurangi

ketergantungan pada rentenir.

H. Metode Penelitian

1.

Data yang Dikumpulkan
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk bisa menjawab
permasalahan yang telah diajukan adalah sebagai berikut:
a. Sejarah berdirinya KJKS BMT MUDA dan yang terkait dengan objek
penelitian.
b. Strategi KIKS BMT MUDA dalam mengurangi ketergantungan

masyarakat terhadap rentenir.

!> Muhammad Ridwan, Baitul Ma>1 Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: UII Press, 2004), 126.
' Heru Nugraha, uang, Rentenir dan Hutang Piutang di Jawa, 80.
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c. Respon masyarakat muslim Kedinding Lor Surabaya terhadap strategi
KJKS BMT MUDA dalam mengurangi keretgantungan masyarakat
terhadap rentenir.

2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari
mana data diperoleh.'” Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber
data, maka penulis mengklasifikasikan menjadi dua jenis sumber data,
yaitu:

a. Sumber data primer

1) Pegawai/pengelola KJKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada
Surabaya.
2) Masyarakat Kedinding Lor Surabaya yang menjadi nasabah di
BMT Mandiri Ukhuwah Persada Surabaya.

b. Sumber data sekunder
1) Manajemen Strategis, karya Fred R. David.

2) Strategic Manajemen, karya James C Craig dan Robert M Grant.

3) Manajemen Strategis Prespektif Syariah, Karya Gumbira Sa’id.

4) Uang, Rentenir dan Hutang di Jawa, Karya Heru Nugraha.

5) Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Karya Muhammad
Ridwan.

6) Bank Syariah, Dari Teori ke Praktik, Karya Syafi’i Antonio.

7) Wawasan Islam dan Ekonomi, Karya Ahmad Muflih Saefuddin.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 114.
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8) Membangun Sistem Ekonomi Berbasis Islam, Karya Taqyuddin
An-Nabhani.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan mencari bahan (keterangan
/pendapat) melalui tanya jawab dengan siapa saja yang diperlukan
dalam penelitian yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada
tujuan penelitian.

Dalam melaksanakan wawancara, peneliti mendatangi informan
antara lain pegawai BMT MUDA Surabaya dan nasabah. Semuanya
sebagai informan pertama dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.'® Metode
dokumentasi ini akan digunakan untuk mengumpulkan data berupa
literatur, seperti buku yang dijadikan sebagai referensi, dan juga
dokumen tentang strategi KIJKS di BMT MUDA Kedinding Lor

Surabaya.

' M. Iqbal Hasan, Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
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4. Teknik Analisis Data

Konsep dasar adanya analisis data adalah peroses mengatur

urutan-urutan data, mengorganisasaikannya ke dalam satu pola, kategori

dan satuan uraian data.'” Untuk memenuhi konsep dasar analisis data ini,

peneliti melakukan analisis secara komprehensip dan lengkap, yakni

secara mendalam dari berbagai aspek sesuai dengan lingkup penelitian

sehingga tidak ada yang terlupakan.?

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis

data tersebut dengan menggunakan metode berikut ini:

a. Deskriptif Analisis

Metode deskriptif analisis yaitu memberikan gambaran secara
luas dan mendalam yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap
sumber-sumber atau literature yang diperoleh sebelumnya.*' Dalam
penelitian ini peneliti mendeskripsikan respon masyarakat muslim
terhadap strategi KIKS BMT MUDA kemudian menganalisis data
yang telah diperoleh dan menakarnya dari mengurangi
ketergantungan pada rentenir.

Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau

gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan

" Lexy. J Moleong, MetodelogiPenelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet. 26,

2009), 248.

%0 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),

127.

2 Pius A Partanto, Kamus Illmiah Populer, ... 108
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akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.””
Pola Pikir Deduktif

Untuk menarik kesimpulan secara sahih, maka digunakan pola
pikir induktif, yaitu proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran
umum mengenai materi suatu teori dan menggeneralisasikan
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri
sama dengan fenomena yang bersangkutan.*

Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir
induktif, yakni bermula dari hal-hal yang bersifat khusus yaitu tentang
strategi KJKS BMT MUDA dalam mengurangi ketergantungan
masyarakat muslim Kedinding Lor terhadap rentenir, umumnya
strategi KJIKS BMT MUDA dan akhirnya ditarik sebuah kesimpulan

agar mudah dipahami orang lain.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan

yang berhubungan sehingga tak dapat dipisahkan.

BAB I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan

22 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
* Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, ... 40.
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penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB 1I berisi tentang landasan teori yang terangkai dalam tema-tema
antara iain: pertama, mengenai strategi yang meliputi definisi strategi dan
tujuan strategi secara umum. Kedua, pembahasan mengenai BMT yang
meliputi pengertian, tujuan, produk-produk, keunggulan, strategi BMT dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Ketiga, pembahasan mengenai rentenir ,
rentenir dalam kacamata ekonomi Islam, rentenir sebagai produk pilihan
masyarakat, serta dampak negatif rentenir terhadap keberlangsungan hidup
masyarakat.

BAB III berisi tentang penyajian data di lapangan yang akan
menggambarkan tentang profil KJKS BMT MUDA, mulai dari sejarah
berdirinya, visi dan misi, struktur, produk-produk. Selain pemaparan BMT
MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) secara keseluruhan, bab ini juga akan
memuat data-data (dari hasil wawancara) tentang respon masyarakat muslim
Kedinding Lor Surabaya tentang strategi KIKS BMT MUDA.

BAB IV merupakan rangkaian tahapan penyusunan penelitian (skripsi)
yaitu merupakan bab analisis data, yakni memadukan antara teori
sebagaimana yang sudah dipaparkan pada (bab II) dengan apa yang peneliti
temukan di lapangan (pada bab III) sebagai hasil penelitian yang akan
digambarkan secara sistematis dan kritis pada bab IV ini. pembahasannya
meliputi strategi KJKS BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) Kedinding

Lor Surabaya dalam mengurangi ketergantungan masyarakat pada rentenir dan
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respon masyarakat muslim terhadap strategi KIKS BMT MUDA (Mandiri
Ukhuwah Persada) Kedinding Lor Surabaya dalam mengurangi
ketergantungan masyarakat pada rentenir.

BAB V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran,

dan lampiran.



